BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian bab sebelumnya, penulis dapat menyimpulkan bahwa
peran kepala sekolah dalam menjalankan perannya serta faktor yang mendukung

dan menghambat sebagai berikut

1. Peran kepala sekolah dalam bimbingan dan konseling yaitu sebagai
koordinator, penyedia sarana dan prasarana, serta melakukan pengawasan.

2. Faktor-faktor pendukung yang mempengaruhi peran kepala sekolah dalam
bimbingan dan konseling diantaranya kepala sekolah bisa menjalin kerja sama
dengan baik, guru bimbingan dan konseling selalu melapor kepada kepala
sekolah apapun  permasalahan yang berkaitan dengan bimbingan dan
konseling, guru bimbingan dan konseling memiliki latar belakang pendidikan
yang sesuai sehingga sangat mendukung kepala sekolah dalam menjalankan
program bimbingan dan konseling, kepala sekolah memahami tentang peran
guru bimbingan dan konseling serta kepala sekolah bisa menjalin kerja sama
dengan pihak luar dengan baik.

3. Faktor yang menjadi penghambat kepala sekolah melakukan perannya dalam
bimbingan dan konseling di MAN 1 HSS untuk sementara ini belum ada kalau

dilihat dari segi pendapat kepala sekolah tetapi kalau dilihat dari pengambilan

55



56

data ada beberapa faktor yang bisa dijadikan penghambat dalam peran kepala
sekolah dalam bimbingan dan koneling diantaranya dalam pendanaan kegiatan
pengembangan profesi untuk guru bimbingan dan konseling dilakukan oleh
guru bimbingan dan konseling sendiri tidak dari dana sekolah untuk pembinaan

atau supervisi tidak dilakukan dalam kegiatan bimbingan dan konseling.

. Saran

. Diharapkan kegiatan evaluasi atau supervisi dari kepala sekolah untuk kegiatan
Bimbingan dan konseling di adakan, agar bisa menilai dimana kurangnya
kegiatan yang telah diadakan.

. Diharapkan untuk pengawasan dalam bimbingan dan konseling selalu
dilakukan

. Diharapkan dalam pendanaan kegiatan pengembangan profesi untuk
bimbingan dan konseling bisa di danai oleh pihak sekolah

. Diharapkan guru Bimbingan dan Konseling untuk seteruskan selalu dari latar

belakang Sarjana Pendidikan Bimbingan dan Konseling.



